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Abstract 

Financial Ratio is a measure used in the interpretation and analysis of financial 

statements of a company obtained from the comparison of financial statements that have a 

relevant and significant relationship. This study aims to test the influence of Current Ratio 

(CR), Return On Equity (ROE) and Debt To Equity Ratio (DER) on the return of shares in the 

consumer goods sector and the basic materials sector listed in the LQ45 Index on the 

Indonesia Stock Exchange. This research uses quantitative research method, with linear 

regression analysis technique used to analyze the influence of each variable. Data retrieval 

techniques using purposive sampling method, in the form of Balance Sheet and Profit and 

Loss report of 6 consumer goods sector companies and 6 basic materials sector companies 

during the period 2018, 2019 and 2020 obtained from www.idx.co.id. The results showed that 

partially the Current Ratio (CR) had an insignificant effect on Stock Returns because the 

Current Ratio was not a consideration for investors in allocating funds in the company to 

invest. Return On Equity (ROE) has a significant effect on Return of Shares because the 

company is able to generate net profit from its operations using its own capital. And Debt To 

Equity Ratio (DER) has no significant effect on Stock Return because investors do not 

consider Debt To Equity Ratio (DER) when investing in stock instruments. 

Keywords: Stock Return, Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE) and Debt To Equity 

Ratio (DER), Consumer Goods Sector, Basic Materials Sector 

PENDAHULUAN 

Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, khususnya untuk menarik minat investor. 

Perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerjanya agar mampu bertahan dan memenangkan 

persaingan. Bentuk persaingan yang paling terlihat salah satunya perusahaan yang terus 

menghasilkan keuntungan bersih diatas rata-rata pasar,  pertumbuhan keuntungan perusahaan 

yang semakin pesat, kesehatan perusahaan melalui utang. Untuk mengatasi persaingan 

tersebut, perusahaan harus mampu menghasilkan Current Ratio (CR), Return On Equity 

(ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) yang memadai atau dengan kata lain rasio yang 

dihasilkan dapat mencapai atau bila memungkinkan mampu melampaui standar yang 

ditetapkan. Rasio-rasio ini dijadikan sebagai acuan, karena melalui rasio keuangan ini 

investor dapat mengetahui tingkat pengembalian saham perusahaan dan menganalisis kinerja 

perusahaan. Jika perusahaan tidak bisa menghasilkan Current Ratio (CR), Return On Equity 

(ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) yang memadai sesuai dengan standar. Perusahaan 

tersebut akan sulit dilirik oleh investor, karena tujuan dari invenstasi untuk menghasilkan 

keuntungan di masa yang akan datang. Sedangkan perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajibannya untuk investor yang telah menanamkan modal pada perusahaan. 
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Kondisi ini berlaku untuk sektor barang konsumsi dan sektor bahan dasar. Sektor barang 

konsumsi merupakan Defensive Stocks karena pertumbuhan aset dan laba perusahaan lebih 

defensif atau stabil tidak terlalu terpengaruh oleh perekonomian yang membuat investor 

tertarik. Tetapi tidak menutup kemungkinan kinerja saham defensive akan mengalami 

penurunan, karena saat perekonomian melemah sudah pasti semua sektor akan terkena 

imbasnya. Sektor barang konsumsi dapat bertahan di saat ekonomi melemah dengan produk 

yang dihasilkan akan selalu di butuhkan konsumen. Dengan tipe masyarakat Indonesia yang 

konsumtif, akan meningkatkan permintaan suatu produk perusahaan seperti makanan, 

minuman, peralatan rumah tangga, obat-obatan dan rokok. Dengan begitu akan 

mempengaruhi harga saham perusahaan yang memproduksi produk tersebut. Dan investor 

lebih merasa aman membeli suatu saham perusahaan melalui produk yang dihasilkan untuk 

kebutuhan sehari-hari yang akan selalu dibeli konsumen. 

Sedangkan  sektor bahan dasar yaitu Cyclical Stock, Indonesia yang merupakan produsen 

dari berbagai komoditas yang dibutuhkan sebagai komponen bahan baku suatu produk negara 

lain. Oleh karena itu sektor bahan dasar lebih cepat memberikan pengembalian (return) 

karena naik-turunnya komoditas sangat bergantung dari permintaan dan penawaran pasar 

mengikuti pergerakan perekonomian yang sedang baik atau buruk. Terlebih jika berinvestasi 

di perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ45. LQ45 merupakan saham yang mempunyai 

liduiditas tertinggi di Bursa Efek Indonesia. 45 saham tersebut memiliki kondisi keuangan, 

prospek pertumbuhan laba dan nilai transaksi yang tinggi. Bursa Efek Indonesia menyediakan 

Indeks LQ45 ini bertujuan sebagai sarana yang obyektif dan terpercaya bagi investor yang 

kesulitan untuk menganalisis laporan keuangan suatu saham perusahaan, karena saham LQ45 

secara rutin dipantau perkembangan kinerja keuangannya melalui evaluasi pergerakan harga 

saham dan pergantian saham setiap 6 bulan sekali pada bulan Februari-Juli dan Agustus-

Januari. 

Berdasarkan uraian di atas sebagai pertimbangan investor untuk membuat keputusan 

investasi pada instrumen saham. Maka penulis tertarik mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

Terhadap Return Saham pada Sektor Barang Konsumsi dan Sektor Bahan Dasar yang 

Terdaftar Dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia” 

KERANGKA DASAR PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan perumusan masalah dan landasan teori serta penelitian terdahulu yang diuraikan 

sebelumnya, maka dapat digambarkan kerangka dasar dalam penelitian ini  sebagai berikut: 
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Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan landasan teori serta penelitian terdahulu yang 

diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesa penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap return saham. 

2. Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap return saham.  

3. Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap return saham. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Tujuan dari metode kuantitatif 

adalah untuk menguji teori, menetapkan fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, 

memberikan deskripsi statistik, memperkirakan dan memprediksi hasil. Penelitian ini untuk 

menguji pengaruh Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap return saham. Pada saat yang sama, teknik analisis regresi linier digunakan 

untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Menurut Sugiyono (2011:146), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Adapun yang menjadi populasi didalam penelitian ini adalah perusahaan sektor barang 

konsumsi dan sektor bahan dasar yang terdaftar dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2020. 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2011: 146). Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel adalah dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu 

merupakan teknik pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh dengan 

menggunakan kriteria tertentu (Sugiyono, 2011:147). Kriteria-kriteria tersebut dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor barang konsumsi dan sektor bahan dasar yang terdaftar dalam 

Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

2. Perusahaan sektor barang konsumsi dan sektor bahan dasar yang konsisten tidak 

keluar-masuk Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

3. Perusahaan sektor barang konsumsi dan sektor bahan dasar yang menerbitkan 

laporan keuangan perusahaan secara rutin dari periode 2018-2020 (laporan 

keuangan per 31 Desember merupakan laporan keuangan yang telah diaudit). 

4. Perusahaan sektor barang konsumsi dan sektor bahan dasar yang menertbitkan 

laporan keuangan secara lengkap mengenai data yang diperlukan sesuai dengan 

variabel yang diteliti. 

 



Tabel Daftar perusahaan barang konsumsi dan bahan dasar yang dijadikan 

sampel 

No. Nama Perusahaan Kode 

 1.  Gudang Garam Tbk. GGRM 

 2.  HM Sampoerna Tbk. HMSP 

 3.  Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 

 4.  Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 

 5.  Kalbe Farma Tbk. KLBF 

 6.  Unilever Indonesia Tbk. UNVR 

  7. Aneka Tambang Tbk. ANTM 

  8. Barito Pacific Tbk. BRPT 

  9. Vale Indonesia Tbk. INCO 

 10. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. INTP 

 11. Indocement Tunggal Perkasa Tbk. INTP 

 12. Semen Indonesia (Persero) Tbk. SMGR 

Sumber : https://www.idx.co.id/ (data yang diolah penulis) 

Pengukuran dan Instrumen Penelitian 

Pengukuran 

Pengukuran variabel-variabel X1 (Current Ratio), X2 (Return On Equity), X3 (Debt to Equity 

Ratio) dan variabel Y (Return Saham) penelitian ini menggunakan skala rasio dengan 

pengamatan data (Time Series) berdasarkan dari waktu ke waktu. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 

kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnya. Sujarweni, (2015:97). Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan 

adalah laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh antara variabel independen dan variabel 

dependen dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linear, dalam penelitian 

ini digunakan analisis regresi berganda yang diolah dengan perangkat lunak SPSS. Dalam 

penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah Current Ratio (CR) (X1), Return 

On Equity (ROE) (X2) dan Debt to Equity Ratio (DER) (X3). Sedangkan variabel dependen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah return saham (Y).  

Menurut Sugiyono (2014:227) persamaan regresi linier beganda yang ditetapkan 

adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β 2X2 + β 3X3 + e 

Keterangan:  

 Y = Return Saham 

 α = Konstanta 

β1 = Koefisien Regresi dari CR 
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X1 = Current Ratio 

β2 = Koefisien Regresi dari ROE 

X2 = Return On Equity 

β3 = Koefisien Regresi dari DER 

X3 = Debt to Equity Ratio 

e = Standar error 

Uji t 

 Menurut Ghozali (2013:98) pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel independen.  

Menurut Sugiyono (2012:250) menghitung uji t adalah sebagai berikut : 

 

𝑡 =  
𝑟 𝑛 − 2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

1 − 𝑟²̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  

Keterangan : 

t = nilai uji t 

r = korelasi parsial yang ditemukan 

r² = koefisien determinasi 

n = jumlah sampel 

 Dengan tingkat signifikansi 5%, maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

a. Bila nilai signifikansi t < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Apabila nilai signifikansi t > 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen  hampir memberikan informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel bebas. Besarnya koefisien determinasi dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

   Keterangan : 

   Kd = koefisien determinasi  

   r2 = koefisien korelasi 

Kd = r2 x 100% 



Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

a. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen berarti lemah. 

b. Jika  Kd mendeteksi satu (1), maka variabel independen terhadap variabel 

dependen berarti kuat. 

 

 

DEFINISI KONSEP DAN OPERASIONAL 

 

Definisi Konsep 

 

Current Ratio (X1) 

Menurut Rahardjo (1993:14) rasio lancar (current ratio) adalah perbandingan antara aktiva 

lancar dengan kewajiban jangka pendek (hutang lancar). Dengan data yang ada pada neraca. 

 

Return On Equity (X2) 

Menurut Fahmi (2012:98) Return On Equity (ROE) mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 

mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. 

 

Debt To Equity Ratio (X3) 

Menurut Nasicha (2018:12) Debt To Equity Ratio (DER) mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian dari 

modal sendri atau ekuitas yang digunakan untuk membayar hutang.  

 

Return Saham (Y) 

Menurut Jagiyanto (2002:107) return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Return 

dapat berupa return realisasi (realized return) yang sudah terjadi atau return ekspetasi 

(expected return) yang belum terjadi tetapi yang diharapkan akan terjadi di masa mendatang. 

Return realisasi dapat di ukur menggunakan return total (total return). Menurut Jagiyanto 

(2000:108) return total merupakan return keseluruhan dari seluruh investasi dalam suatu 

periode tertentu. Return total terdiri dari capital gain (loss) dan yield 

Definisi Operasional 

Current Ratio (X1) 

Indikator Current Ratio yang digunakan, yaitu : 

       Aktiva Lancar (Current Assets) 

  CR  =   

     Utang Lancar (Current Liabilities) 

Return On Equity (X2) 

Indikator Return On Equity yang digunakan, yaitu : 

Laba Bersih 

ROE  =   

Total Ekuitas 



Debt to Equity Ratio (X3) 

Indikator dari Debt to Equity Ratio yang digunakan, yaitu : 

Total Utang 

DER  =    

  Ekuitas 

 

Return Saham (Y) 

Indikator dari return saham yang digunakan, yaitu : 

    Pt – Pt-1 

Capital Gain = 

            Pt-1  

Keterangan : 

Pt  = Harga saham periode t 

Pt-1  = Harga saham pada periode sebelumnya 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Data Current Ratio (CR) sektor barang konsumsi dan bahan dasar yang terdaftar dalam 

Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020 

 

Perusahaan 

 

Kode 

Tahun 

2018 2019 2020 

(%) (%) (%) 

Gudang Garam Tbk. GGRM 205,80 206,19 291,22 

HM Sampoerna Tbk. HMSP 430,19 327,60 245,41 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 195,17 253,56 225,76 

Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 106,62 127,20 137,32 

Kalbe Farma Tbk. KLBF 465,77 435,46 411,59 

Unilever Indonesia Tbk. UNVR 73,24 65,28 66,09 

Aneka Tambang Tbk. ANTM 132,00 144,81 121,14 

Barito Pacific Tbk. BRPT 174,85 165,34 187,04 

Vale Indonesia Tbk. INCO 359,87 430,83 433,06 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. INKP 240,60 229,94 225,78 

Indocement Tunggal Perkasa Tbk. INTP 313,73 331,21 291,73 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. SMGR 196,71 136,09 135,27 

Sumber : https://www.idx.co.id/ (data yang diolah penulis) 
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Tabel Data Return On Equity (ROE) sektor barang konsumsi dan bahan dasar yang terdaftar 

dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020 

 

Perusahaan 

 

Kode 

Tahun 

2018 2019 2020 

(%) (%) (%) 

Gudang Garam Tbk. GGRM 17,26 21,36 13,06 

HM Sampoerna Tbk. HMSP 38,28 38,45 28,37 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 20,51 20,09 14,74 

Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 9,94 10,89 11,05 

Kalbe Farma Tbk. KLBF 16,32 15,19 15,31 

Unilever Indonesia Tbk. UNVR 122,99 139,96 145,08 

Aneka Tambang Tbk. ANTM 8,86 1,06 6,03 

Barito Pacific Tbk. BRPT 8,95 4,98 4,79 

Vale Indonesia Tbk. INCO 3,21 2,95 4,09 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. INKP 15,59 6,85 6,91 

Indocement Tunggal Perkasa Tbk. INTP 4,93 7,95 8,14 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. SMGR 9,46 6,99 7,50 

Sumber : https://www.idx.co.id/ (data yang diolah penulis) 

Tabel Data Debt to  Equity Ratio (DER) sektor barang konsumsi dan bahan dasar yang terdaftar  

dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020 

 

Perusahaan 

 

Kode 

Tahun 

2018 2019 2020 

X X X 

Gudang Garam Tbk. GGRM 0,53 0,54 0,33 

HM Sampoerna Tbk. HMSP 0,31 0,42 0,64 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 0,51 0,45 1,05 

Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 0,93 0,77 1,06 

Kalbe Farma Tbk. KLBF 0,18 0,21 0,23 

Unilever Indonesia Tbk. UNVR 1,75 2,90 3,15 

Aneka Tambang Tbk. ANTM 0,74 0,66 0,66 

Barito Pacific Tbk. BRPT 1,60 1,60 1,60 

Vale Indonesia Tbk. INCO 0,16 0,14 0,14 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. INKP 1,32 1,12 0,99 

Indocement Tunggal Perkasa Tbk. INTP 0,19 0,20 0,23 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. SMGR 0,55 1,29 1,13 

Sumber : https://www.idx.co.id/ (data yang diolah penulis) 
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Tabel Data Return Saham sektor barang konsumsi dan bahan dasar yang terdaftar dalam 

Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020 

 

Perusahaan 

 

Kode 

Tahun 

2018 2019 2020 

(%) (%) (%) 

Gudang Garam Tbk. GGRM -0,20 -36,62 -22,64 

HM Sampoerna Tbk. HMSP -21,56 -43,39 -28,33 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 17,41 6,69 -14,12 

Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF -2,29 6,37 -13,56 

Kalbe Farma Tbk. KLBF -10,05 6,57 -8,64 

Unilever Indonesia Tbk. UNVR -18,78 -7,48 -82,5 

Aneka Tambang Tbk. ANTM 22,4 9,80 130,35 

Barito Pacific Tbk. BRPT 5,75 36,82 -27,15 

Vale Indonesia Tbk. INCO 12,80 11,65 40,10 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. INKP 113,88 -33,33 35,38 

Indocement Tunggal Perkasa Tbk. INTP -15,94 3,11 -23,91 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. SMGR 16,16 4,34 3,54 

Sumber : https://www.idx.co.id/ (data yang diolah penulis) 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,871 22,230  ,849 ,404 

CR -,010 ,052 -,053 -,194 ,848 

ROE -1,235 ,600 -,391 -2,057 ,050 

DER -4,446 12,089 -,102 -,368 ,716 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Sumber : Olahan data sekunder menggunakan SPSS 22 

 Berdasarkan hasil tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

Y = 18,871 - 0,10 CR – 1,235 ROE – 4,446 DER + e 

Hasil persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Konstanta (α) 

Besarnya nilai kontanta (α) return saham sektor barang konsumsi dan bahan dasar 

yang terdaftar dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia sebesar 18,871, yang 

mana mempunyai arti apabila nilai Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE) dan 

Debt to Equity Ratio (DER) bernilai nol maka return saham juga akan naik sebesar 

18,871.  

2. Current Ratio (CR)  

Besarnya nilai koefisien Current Ratio (CR) sektor barang konsumsi dan bahan dasar 

yang terdaftar dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia sebesar -0,010, yang 

berarti menunjukkan arah hubungan negatif (berlawanan arah) antara Current Ratio 
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(CR) dan return saham. Artinya apabila ada kenaikan variabel Current Ratio (CR) 

sebesar 1 maka return saham akan turun sebesar -0,010 dengan asumsi variabel yang 

lainnya konstan. 

3. Return On Equity (ROE) 

Besarnya nilai koefisien Return On Equity (ROE) sektor barang konsumsi dan bahan 

dasar yang terdaftar dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia sebesar -1,235, yang 

berarti menunjukkan arah hubungan negatif (berlawanan arah) antara Return On 

Equity (ROE) dan return saham. Artinya apabila ada kenaikan variabel Return On 

Equity (ROE) sebesar 1 maka return saham akan turun sebesar -1,235 dengan asumsi 

variabel yang lainnya konstan. 

4. Debt to Equity Ratio (DER) 

Besarnya nilai koefisien Debt to Equity Ratio (DER) sektor barang konsumsi dan 

bahan dasar yang terdaftar dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia sebesar -

4,446, yang berarti menunjukkan arah hubungan negatif (berlawanan arah) antara 

Debt to Equity Ratio (DER) dan return saham. Artinya apabila ada kenaikan variabel 

Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 1 maka return saham akan turun sebesar -4,446 

dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 

Uji t 

Uji t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen. 

Tabel Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,871 22,230  ,849 ,404 

CR -,010 ,052 -,053 -,194 ,848 

ROE -1,235 ,600 -,391 -2,057 ,050 

DER -4,446 12,089 -,102 -,368 ,716 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Sumber : Olahan data sekunder menggunakan SPSS 22 

 

 Berdasarkan hasil uji t dan tingkat signifikansi dari tabel di atas, maka dapat diperoleh 

koefisien determinasi parsial dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Current Ratio (CR) berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham 

Hasil output yang diperoleh, diketahui tingkat signifikan uji t = 0,848 > α = 0,05 

sehingga hipotesis ditolak. Maka dapat dinyatakan Current Ratio (CR) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap return saham. 

2. Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap return saham 

Hasil output yang diperoleh, diketahui tingkat signifikan uji t = 0,050 ≤ α = 0,05 

sehingga hipotesis diterima. Maka dapat dinyatakan Return On Equity (ROE) 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham 

Hasil output yang diperoleh, diketahui tingkat signifikan uji t = 0,716 < α = 0,05 

sehingga hipotesis ditolak. Maka dapat dinyatakan Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham. 

 



Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk mngetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat dilihat pada tabe berikut : 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,381a ,145 ,043 20,06504 2,747 

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, CR 

b. Dependent Variable: Return Saham 

Sumber : Olahan data sekunder menggunakan SPSS 22 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh hasil Adjusted R Square (R2) dengan nilai sebesar 

0,043, yang menunjukkan hanya 4,3 % perubahan return saham yang dipengaruhi oleh 

Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER). Nilai R2 yang 

kecil tersebut berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas, sisanya 95,7% dipengaruhi variabel lain diluar variabel 

dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return Saham 

Nilai yang diperoleh dalam uji t secara parsial dengan tingkat signifikan uji t = 0,848 

> α = 0,05 sehingga hipotesis ditolak. Maka dapat dinyatakan Current Ratio (CR) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham. Hasil pengujian tersebut sama 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dzurrotun Nasicha bahwa Current Ratio 

(CR) berpengaruh tidak signigfikan terhadap return saham. Dapat dijelaskan bahwa 

perusahaan pada umumnya menerima uang pembayaran dimuka dari para calon 

pembeli produk dan kemudian uang modal awal tersebut tidak langsung digunakan 

untuk operasional produksi, tetapi digunakan untuk kebutuhan operasional lainnya. 

Sehingga utang lancar  meningkat dan menjadi lebih besar dibandingkan aktiva 

lancar. Nasicha, (2018 : 73). Dengan begitu Current Ratio (CR) Perusahaan pada 

sektor barang konsumsi dan bahan dasar yang terdaftar dalam Indeks LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2020 tidak menjadi pertimbangan investor untuk 

mengalokasikan dananya untuk berinvestasi saham. 

2. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Return Saham 

Nilai yang diperoleh dalam uji t secara parsial dengan tingkat signifikan uji t = 0,050 

≤ α = 0,05 sehingga hipotesis diterima. Maka dapat dinyatakan Return On Equity 

(ROE) berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil pengujian tersebut sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dzurrotun Nasicha bahwa Return On 

Equity (ROE) berpengaruh signigfikan terhadap return saham. Teori menurut 

Nurhasana (2014:27) mendukung hasil penelitian ini, apabila ROE semakin tinggi, 

maka suatu perusahaan memiliki peluang untuk memberikan pendapatan yang besar 

bagi para pemegang saham. Apabila perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi, 

maka permintaan akan saham akan meningkat dan selanjutnya akan berdampak pada 

meningkatnya harga saham perusahaan. Ketika harga saham meningkat, maka return 

saham juga meningkat. Hal tersebut terjadi pada sektor barang konsumsi dan bahan 



dasar yang terdaftar dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia, perusahaan yang 

termasuk dalam sektor ini mampu mengoperasionalkan modal sendiri yang 

dimilikinya secara efektif sehingga mampu menghasilkan laba. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham 

Pengujian Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham  yang diperoleh dalam 

uji t secara parsial dengan tingkat signifikan uji t = 0,716 > α = 0,05 sehingga 

hipotesis ditolak. Maka dapat dinyatakan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap return saham. Hasil pengujian tersebut sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan. Dzurrotun Nasicha bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER)  berpengaruh tidak signigfikan terhadap return saham. Penelitian yang 

dilakukan pada perusahaan sektor barang konsumsi dan bahan dasar yang terdaftar 

dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 diketahui tidak 

menjadi pertimbangan investor dalam berinvestasi. Sehingga harga saham akan 

menurun dapat menyebabkan return saham yang akan datang ikut menurun. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti 

dapat membuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Current Ratio (CR) berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham 

pada sektor barang konsumsi dan sektor bahan dasar yang terdaftar dalam Indeks 

LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig. uji t sebesar 

0,848, nilai tersebut lebih besar dari derajat sig. 0,05. Current Ratio tidak terlalu 

dipertimbangkan bagi investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi saham 

di sektor barang konsumsi dan sektor bahan dasar. pada penurunan return saham. 

2. Variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap return saham pada sektor 

barang konsumsi dan sektor bahan dasar yang terdaftar dalam Indeks LQ45 di 

Bursa Efek Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig. uji t sebesar 0,050, nilai 

tersebut sama dengan derajat sig 0,05. Artinya Perusahaan mampu menghasilkan 

laba bersih dari operasialnya dengan menggunakan modal sendiri, maka memberi 

sinyal baik kepada investor yang akan mendapatkan pengembalian (return) 

saham. 

3. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh tidak signifikan terhadap return 

saham pada sektor barang konsumsi dan sektor bahan dasar yang terdaftar dalam 

Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig. uji t 

sebesar 0,716, nilai tersebut lebih besar dari derajat sig. 0,05. Artinya Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak menjadi pertimbangan investor saat ingin menanamkan 

modalnya pada perusahaan sektor barang konsumsi dan sektor bahan dasar. 
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